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 Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada 

menginspirasi dan menggerakkan orang-orang di sekitar pemimpin untuk mencapai 

tujuan yang lebih tinggi dan lebih mulia. Dalam konteks Organizational Citizenship 
Behavior (OCB), efikasi diri mengacu pada keyakinan  tentang kemampuan mereka 

untuk berperilaku secara positif di tempat sekolah di luar tugas-tugas pokok mereka. 
Budaya organisasi yang mendorong  untuk mengambil inisiatif, berkreasi, dan berani 

mengambil risiko dapat meningkatkan tingkat OCB. Keadilan organisasi, yang 
mencakup prosedur yang adil dan konsisten dalam pengambilan keputusan, 

menciptakan iklim di mana  merasa dihargai dan terlibat secara positif dalam 

organisasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

literature,pendekatan penelitian yang melibatkan analisis terhadap kumpulan sumber-
sumber informasi yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, tesis, dan artikel, untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang topik penelitian tertentu 
Manajemen yang memperhatikan dan mengelola faktor-faktor ini dengan baik dapat 

menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung dan memotivasi  untuk berperilaku 
dengan cara yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, 

pemahaman yang baik tentang dinamika ini dapat membantu meningkatkan kinerja 

organisasi dan kesejahteraan  secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN  

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang berfokus pada 

menginspirasi dan menggerakkan orang-orang di sekitar pemimpin untuk mencapai tujuan yang lebih 

tinggi dan lebih mulia. Dalam kepemimpinan transformasional, pemimpin tidak hanya berusaha untuk 

mempengaruhi perilaku bawahan secara langsung, tetapi juga berusaha untuk mempengaruhi pola pikir, 

nilai, dan sikap mereka. Pemimpin transformasional memiliki visi yang jelas dan inspiratif tentang masa 

depan yang ingin mereka capai. Mereka mampu mengomunikasikan visi ini secara efektif kepada para 

pengikut mereka dan menginspirasi mereka untuk berpartisipasi aktif dalam mewujudkannya (Zayas-

Ortiz et al., 2015). Pemimpin transformasional mendorong inovasi dan kreativitas di antara para 

pengikut mereka. Mereka memberikan kebebasan kepada bawahan untuk menciptakan ide-ide baru dan 

mengekspresikan pendapat mereka tanpa takut akan kritik atau hukuman. 

Efikasi diri adalah keyakinan individu tentang kemampuannya untuk berhasil dalam situasi 

tertentu atau untuk mencapai tujuan tertentu. Ini mencerminkan keyakinan seseorang tentang 

kemampuan mereka untuk mengelola tugas-tugas yang dihadapi dan mengatasi tantangan yang 

mungkin muncul. Dalam konteks Organizational Citizenship Behavior (OCB), efikasi diri mengacu 

pada keyakinan  tentang kemampuan mereka untuk berperilaku secara positif di tempat sekolah di luar 

tugas-tugas pokok mereka (Ibrahim et al., 2014). Efikasi diri memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku kewargaan organisasional (OCB) di tempat sekolah.  yang percaya pada 

kemampuan mereka sendiri untuk berhasil cenderung lebih termotivasi untuk berperilaku dengan cara 

yang mendukung tujuan organisasi dan berkontribusi secara positif terhadap lingkungan sekolah 

mereka (Fitriyana & Khasanah, 2020). Oleh karena itu, pengelolaan dan pengembangan efikasi diri  
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dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan OCB dan menciptakan budaya sekolah yang 

dinamis dan produktif. 

Peningkatan kinerja organisasi dan kesejahteraan  menjadi perhatian utama bagi manajemen di 

berbagai lingkungan sekolah. Salah satu faktor yang memainkan peran penting dalam mencapai tujuan 

tersebut adalah perilaku kewargaan organisasional (OCB). OCB mengacu pada tindakan sukarela yang 

dilakukan oleh  di luar tugas-tugas utama mereka yang telah ditetapkan, yang secara keseluruhan 

memberikan kontribusi positif terhadap efektivitas organisasi. Dalam konteks ini, faktor-faktor seperti 

budaya organisasi, keadilan organisasi, komitmen organisasi, kepuasan sekolah, kepemimpinan 

transformasional, dan efikasi diri telah terbukti memainkan peran yang signifikan dalam membentuk 

OCB di berbagai lingkungan sekolah. 

Budaya organisasi yang mendorong  untuk mengambil inisiatif, berkreasi, dan berani 

mengambil risiko dapat meningkatkan tingkat OCB. Keadilan organisasi, yang mencakup prosedur 

yang adil dan konsisten dalam pengambilan keputusan, menciptakan iklim di mana  merasa dihargai 

dan terlibat secara positif dalam organisasi (Alshaikh & Bond, 2020). Selain itu, tingkat komitmen yang 

tinggi terhadap visi dan nilai-nilai organisasi, serta tingkat kepuasan sekolah yang baik, dapat 

mendorong  untuk berperilaku secara proaktif dalam mencapai tujuan organisasi. Di sisi lain, 

kepemimpinan transformasional yang memotivasi dan membangun efikasi diri  dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan OCB. 

Pemahaman yang baik tentang faktor-faktor ini memungkinkan manajemen untuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung dan memotivasi  untuk berperilaku dengan cara yang mendukung 

pencapaian tujuan organisasi. Dengan demikian, penelitian dan pengembangan dalam bidang ini 

memiliki implikasi yang signifikan untuk meningkatkan kinerja organisasi dan kesejahteraan  secara 

keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif literature,pendekatan penelitian 

yang melibatkan analisis terhadap kumpulan sumber-sumber informasi yang relevan, seperti jurnal 

ilmiah, buku, tesis, dan artikel, untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang topik 

penelitian tertentu,.berikut langkah-langkah dalam penelitian  

 

1. Identifikasi Topik Menentukan ruang lingkup penelitian yang mencakup konsep-konsep kunci 

seperti kepemimpinan transformasional, efikasi diri, dan perilaku kewargaan organisasional (OCB). 

2. Pencarian Literatur Melakukan pencarian terhadap sumber-sumber literatur yang relevan 

menggunakan basis data akademik seperti PubMed, Google Scholar, atau database jurnal ilmiah 

lainnya. Kata kunci yang digunakan dapat mencakup "transformasional leadership", "self-efficacy", 

"organizational citizenship behavior", dan kombinasi lain yang sesuai. 

3. Analisis Literatur Mengidentifikasi temuan-temuan utama dari sumber-sumber literatur yang 

dipilih dan menganalisis hubungan antara kepemimpinan transformasional, efikasi diri, dan OCB. 

Hal ini bisa mencakup pemahaman tentang bagaimana kepemimpinan transformasional 

memengaruhi efikasi diri , dan bagaimana efikasi diri dapat mempengaruhi perilaku kewargaan 

organisasional. 

4. Sinergi dengan Penelitian Sebelumnya Mengaitkan temuan-temuan dalam literatur dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk melihat 

bagaimana penelitian mereka berkontribusi terhadap pemahaman yang sudah ada, serta untuk 

mengidentifikasi celah-celah pengetahuan yang masih perlu dijelajahi. 

5. Sintesis Menggabungkan temuan-temuan dari literatur dan mendasarkan hipotesis atau kerangka 

sekolah penelitian pada dasar-dasar teoritis yang ditemukan dari sumber-sumber literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Winarsih* & Riyanto, 2020) Penelitian ini tentang OCB  

di sebuah sekolah vokasi swasta menunjukkan bahwa budaya organisasi, keadilan organisasi, dan 

komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB baik secara parsial 

maupun simultan. Pengaruh positif dan signifikan ini berarti jika budaya organisasi, keadilan organisasi, 

dan komitmen organisasi berjalan dengan baik atau meningkat, maka OCB  juga akan baik atau 
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meningkat dan sebaliknya. Hasil ini akan bermanfaat bagi manajemen sekolah untuk mengembangkan 

OCB  melalui budaya sekolah yang memberikan ruang bagi  untuk mengambil inisiatif, berkreasi, dan 

berani mengambil risiko dalam pesekolahan mereka untuk dapat mengembangkan ide-ide baru atau 

strategi baru yang mengarah pada rasa tanggung jawab terhadap keberlanjutan kehidupan sekolah dan 

meningkatkan kualitas bidang sekolah. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa budaya organisasi, keadilan organisasi, dan komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) di sebuah sekolah vokasi swasta. Secara parsial maupun simultan, faktor-faktor ini berkontribusi 

terhadap peningkatan OCB. Pengaruh positif dan signifikan ini menandakan bahwa jika budaya 

organisasi, keadilan organisasi, dan komitmen organisasi dikelola dengan baik atau ditingkatkan, maka 

tingkat OCB juga akan meningkat, dan sebaliknya.  

Temuan ini memiliki implikasi penting bagi manajemen sekolah dalam pengembangan OCB. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut, manajemen dapat mengembangkan budaya sekolah 

yang memberikan ruang bagi inisiatif, kreativitas, dan ketegasan dalam mengambil risiko dalam 

pesekolahan. Hal ini dapat mendorong staf dan tenaga pendidik untuk menghasilkan ide-ide baru atau 

strategi baru yang bertujuan meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap keberlanjutan kehidupan 

sekolah dan meningkatkan kualitas lingkungan sekolah secara keseluruhan. Dengan demikian, 

peningkatan OCB tidak hanya menguntungkan individu-individu di dalam organisasi, tetapi juga 

berdampak positif pada keberhasilan dan keberlanjutan sekolah secara keseluruhan. 

Penelitian tersebut juga menguraikan beberapa prinsip dan strategi yang dapat diterapkan oleh 

sekolah untuk meningkatkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di antara . Berikut adalah 

fase-fase keterangan tersebut 

1. Keadilan Organisasi Mempertahankan prosedur yang adil dan konsisten dalam pengambilan 

keputusan atau kebijakan adalah kunci untuk menciptakan iklim keadilan di sekolah.  yang merasa 

diperlakukan secara adil cenderung lebih terlibat dan berkontribusi secara positif terhadap 

organisasi. 

2. Jaminan Sosial Menawarkan jaminan sosial yang baik kepada  dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab dan inisiatif mereka. Ini dapat menciptakan lingkungan di mana  merasa dihargai dan 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kehidupan sekolah. 

3. Hubungan Sosial yang Harmonis Hubungan yang baik antara pemimpin dan , serta antara sesama , 

merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan sekolah yang menyenangkan dan 

produktif. Hal ini dapat menghasilkan tingkat loyalitas yang tinggi di antara  terhadap sekolah. 

4. Variabel Lain yang Mempengaruhi OCB Selain faktor-faktor yang disebutkan sebelumnya, seperti 

keadilan organisasi dan jaminan sosial, terdapat variabel lain yang juga dapat mempengaruhi 

tingkat OCB . Ini termasuk motivasi sekolah, iklim sekolah, kepuasan sekolah, dan faktor-faktor 

psikologis atau sosial lainnya yang dapat menjadi subjek penelitian lebih lanjut. 

 

Berdasarkanhasil dalam penelitian ini, hubungan yang paling kuat terjadi pada hubungan antara 

dimensi budaya adaptabilitas dan dimensi kesadaran. Oleh karena itu, jika karyawan diberi kesempatan 

untuk berinovasi dan berani mengambil risiko dalam pekerjaan mereka, hal itu akan meningkatkan 

aspek tanggung jawab dan disiplin dalam melakukan pekerjaan dan mencoba melebihi apa yang 

diharapkan oleh sekolah. Hipotesis kedua, yaitu keadilan organisasi, memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku kewargaan organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

diusulkan. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuni & Supartha, 2019) membahasa tentang 

keadalian dalam organisasi, komitmen dan kepuasan sekolah terhadap OCB, dimana pada penelitian 

ini, tujuan utama adalah untuk memahami pengaruh beberapa variabel terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) di Dash Hotel Seminyak. Metode yang digunakan meliputi penentuan 

sampel menggunakan pendekatan slovin, di mana jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 91 orang. Alat analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, keadilan organisasional 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Ini mengindikasikan bahwa semakin baik 

keadilan organisasional yang diterapkan di Dash Hotel Seminyak, semakin tinggi pula tingkat OCB 

yang ditunjukkan oleh para . Kedua, komitmen organisasional juga memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap OCB. Artinya, semakin tinggi tingkat komitmen organisasional yang dimiliki oleh  

Dash Hotel Seminyak, semakin tinggi pula tingkat OCB yang mereka tunjukkan. Terakhir, kepuasan 

sekolah juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat kepuasan sekolah yang dirasakan oleh  Dash Hotel Seminyak, semakin tinggi 

pula tingkat OCB yang mereka perlihatkan. Temuan-temuan ini menggambarkan pentingnya faktor-

faktor seperti keadilan organisasional, komitmen organisasional, dan kepuasan sekolah dalam 

mendorong perilaku kewargaan organisasional yang positif di Dash Hotel Seminyak. Dengan 

memahami dan mengelola variabel-variabel ini secara efektif, manajemen dapat meningkatkan kinerja 

dan kontribusi  terhadap organisasi. 

Selanjutnya ada penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningsih et al., 2024) dimana hasil yang 

di peroleh dalam penelitian ini bahwa perlunya mendukung dan mengembangkan kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah melalui pelatihan dan pengembangan profesional. Pendidikan 

kepemimpinan transformasional dapat membantu guru mengembangkan keterampilan komunikasi, 

merumuskan visi pendidikan yang jelas, dan memimpin perubahan yang positif di lingkungan 

pembelajaran. Dengan memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip kepemimpinan 

transformasional, guru dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap peningkatan 

Organizational Citizenship Behavior sehingga menciptakan budaya positif di sekolah. Guru saling 

membantu dalam menciptakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif di sekolah. Lebih lanjut, efikasi 

diri perlu ditingkatkan melalui berbagai kegiatan seminar pendidikan agar ketahanan diri menjadi 

tangguh dan semangat dalam menjalankan tugasnya. Dengan memahami konsep efikasi diri, guru akan 

bersemangat untuk melakukan pengembangan diri melalui kegiatan pelatihan, workshop, bimtek, dan 

seminar. Kegiatan pengembangan diri tersebut tentunya akan berdampak positif terhadap capaian tujuan 

organisasi. 

Penelitian-penelitian yang telah diuraikan memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku kewargaan organisasional (OCB) di lingkungan sekolah, khususnya 

di sekolah atau hotel. Hubungan antara budaya organisasi, keadilan organisasi, komitmen organisasi, 

kepuasan sekolah, dan faktor-faktor lain dengan OCB mencerminkan dinamika kompleks yang terjadi 

dalam interaksi antara  dan organisasi tempat mereka besekolah. 

 

1. Keadilan Organisasi dan Komitmen Di sekolah atau tempat sekolah mana pun, keadilan dalam 

kebijakan dan perlakuan serta komitmen terhadap visi dan nilai-nilai organisasi dapat memengaruhi 

seberapa baik  berpartisipasi dalam aktivitas yang melebihi tugas-tugas mereka yang sudah 

ditetapkan. Dalam konteks sehari-hari, ketika  merasa diperlakukan secara adil dan merasa terikat 

dengan tujuan organisasi, mereka lebih mungkin untuk melampaui kewajiban mereka dan 

berkontribusi secara positif. 

2. Kepuasan Sekolah Kepuasan sekolah merupakan faktor penting yang mempengaruhi OCB.  yang 

merasa puas dengan pesekolahan mereka cenderung lebih termotivasi untuk melakukan tindakan-

tindakan sukarela yang menguntungkan organisasi. Dalam kehidupan sehari-hari, ketika seseorang 

merasa senang dan puas dengan pesekolahannya, ia lebih cenderung untuk memberikan yang 

terbaik dan melakukan lebih dari yang diharapkan. 

3. Pengembangan Kepemimpinan dan Efikasi Diri Perlunya dukungan dan pengembangan 

kepemimpinan transformasional serta peningkatan efikasi diri dapat diaplikasikan dalam berbagai 

konteks kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam lingkungan pendidikan di sekolah, guru yang 

didukung oleh kepemimpinan yang memotivasi dan membangun efikasi diri akan lebih termotivasi 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang berarti bagi siswa dan menciptakan budaya positif di 

sekolah. 

Pemahaman tentang faktor-faktor ini dapat membantu manajemen di berbagai organisasi, baik 

itu sekolah, hotel, atau tempat sekolah lainnya, untuk menciptakan lingkungan sekolah yang 

mendukung dan memotivasi  mereka untuk berperilaku dengan cara yang mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. udaya organisasi yang positif, keadilan organisasi yang terjamin, dan komitmen yang 

kuat dari anggota organisasi telah terbukti berkorelasi dengan peningkatan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Memahami dan memanfaatkan faktor-faktor ini dapat membantu manajemen menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dan mendorong pencapaian tujuan organisasi. Budaya organisasi 

yang mendukung inisiatif, kreativitas, dan pengambilan risiko yang terencana dapat mendorong inovasi 
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dan perkembangan organisasi. Memahami faktor-faktor ini membantu manajemen menciptakan 

lingkungan di mana ide-ide baru didukung dan dihargai, serta memfasilitasi kolaborasi antar anggota 

organisasi. 

Dengan memahami dan memanfaatkan faktor-faktor seperti budaya organisasi, keadilan 

organisasi, dan komitmen organisasi, manajemen dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung, memotivasi, dan menginspirasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Hal 

ini tidak hanya penting untuk kesuksesan jangka pendek organisasi, tetapi juga untuk membangun 

fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan jangka panjang. 

 

KESIMPULAN  

Dari keterangan-keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti budaya 

organisasi, keadilan organisasi, komitmen organisasi, kepuasan sekolah, kepemimpinan 

transformasional, dan efikasi diri memainkan peran penting dalam membentuk perilaku kewargaan 

organisasional (OCB) di berbagai lingkungan sekolah. Budaya organisasi budaya organisasi yang 

memberikan ruang bagi  untuk mengambil inisiatif, berkreasi, dan berani mengambil risiko dalam 

pesekolahan mereka dapat meningkatkan OCB . Keadilan organisasi menjaga prosedur yang adil dan 

konsisten dalam pengambilan keputusan atau kebijakan menciptakan iklim keadilan di tempat sekolah, 

yang dapat meningkatkan keterlibatan  dan kontribusi positif mereka terhadap organisasi. Komitmen 

organisasi tingkat komitmen yang tinggi terhadap visi dan nilai-nilai organisasi dapat mendorong  untuk 

berperilaku secara proaktif dan sukarela untuk mencapai tujuan organisasi. Kepuasan sekolah kepuasan 

sekolah yang tinggi membawa dampak positif terhadap OCB, karena  yang puas cenderung lebih 

termotivasi untuk memberikan kontribusi yang lebih besar. Kepemimpinan transformasional 

kepemimpinan transformasional yang mampu mengembangkan visi yang jelas, memotivasi, dan 

memperkuat efikasi diri  dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan OCB. 

Efikasi diri tingkat efikasi diri yang tinggi memungkinkan  untuk memiliki ketahanan yang kuat dan 

semangat yang tinggi dalam menjalankan tugas-tugas mereka, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam perilaku kewargaan organisasional. Manajemen yang 

memperhatikan dan mengelola faktor-faktor ini dengan baik dapat menciptakan lingkungan sekolah 

yang mendukung dan memotivasi  untuk berperilaku dengan cara yang mendukung pencapaian tujuan 

organisasi. Dengan demikian, pemahaman yang baik tentang dinamika ini dapat membantu 

meningkatkan kinerja organisasi dan kesejahteraan  secara keseluruhan. 
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